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ABSTRACT 

 
In the provision of public services, the standard of immigration services is an essential element as well as a 

form of effort to protect the sovereignty of the Indonesian State. Public facilities at control points for maritime 

immigration (TPI) tend to be involved and erratic. Data collection and monitoring of foreign ships and members of 

the crew is also conventionally carried out. The existence of Inapornet (Indonesia Port Integration System) which was 

initiated by the Ministry of Transportation has been implemented to help improve the performance of port authorities 

in the field of public services because as the basis of a system, it helps change conventional traditions to become 

modern with the help of information communication technology. The Inaportnet system itself is able to speed up the 

port clearance process. However, until now the Inaportnet system has not been applied by the Directorate General of 

Immigration. Then the research was carried out using a qualitative research methodology with a qualitative - 

descriptive method to analyze the implementation of the Inapornet system as a whole. All data obtained were obtained 

from the Immigration Office class I TPI Tanjung Priok. The results showed that the use of the Inaportnet system can 

be the fastest and easiest solution at this time to overcome the lack of support for technology and information systems 

that were created specifically to address and fulfill services in the field of immigration inspection at marine TPI. The 

application of this system supports the movement of the central government in implementing a one gate away system 

at ports.  
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ABSTRAK 
 

Kualitas layanan imigrasi adalah unsur penting pada penyelenggaraan pelayanan publik serta bentuk upaya 

melindungi kedaulatan Negara Indonesia. Pelayanan publik di Tempat Pemeriksaan Keimigrasian (TPI) laut 

cenderung bersifat aktif dan tidak dapat di prediksi. Pendataan dan pelaporan kapal asing maupun awak kapal semua 

masih dilakukan secara konvensional. Keberadaan Inapornet (Indonesia Port Integration System) yang dicetuskan 

oleh Kementrian Perhubungan telah diimplementasikan untuk membantu meningkatkan kinerja para pemegang 

otoritas di pelabuhan dibidang pelayanan publik karena sebagaimana dasar nya sebuah sistem, membantu merubah 

tradisi konvensional menjadi modern dengan bantuan teknologi informasi komunikasi. Sistem Inaportnet itu sendiri 

mampu mempercepat proses port clearance. Namun, hingga sekarang sistem Inaportnet belum di aplikasikan oleh 

Direktorat Jenderal Imigrasi. Maka dilaksanakan penelitian dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif 

dengan metode Kualitatif – Deskriptif untuk menganalisa implementasi sistem Inapornet secara keseluruhan. Seluruh 

data-data yang diperoleh didapatkan dari Kantor Imigrasi kelas I TPI Tanjung Priok. Hasil penelitian didapatkan 

bahwa pemanfaatan sistem Inaportnet dapat menjadi solusi tercepat dan termudah saat ini untuk mengatasi kurangnya 

dukungan sistem teknologi dan informasi yang diciptakan khusus untuk mengatasi dan memenuhi pelayanan di bidang 

pemeriksaan keimigrasian di TPI laut. Penerapan sistem ini mendukung gerakan pemerintah pusat dalam 

penyelenggaraan sistem one gate away di pelabuhan. 

 

Kata Kunci : Imigrasi, Pelabuhan, Sistem Inapornet, Teknologi. 
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PENDAHULUAN (font 13pt) 

Pendahuluan meliputi Berdasarkan peraturan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor 17 

tahun 2016 Tentang Tempat Pemeriksaan Imigrasi 

Tertentu, Syarat, dan Tujuan Kedatangan Bagi Orang 

Asing Yang Mendapat Visa Bebas Kunjungan, 

Tempat Perneriksaan Imigrasi yang selanjutnya 

disingkat TPI adalah tempat pemeriksaan di 

pelabuhan  laut, bandar udara, pos lintas batas, atau 

tempat lain sebagai tempat rnasuk dan keluar Wilayah 

Indonesia. Sebagimana yang telah disebutkan dalam 

peraturan tersebut bahwa TPI dibagi menjadi 3, yakni 

laut, udara, dan darat. Indonesia yang merupakan 

negara maritim memiliki jumlah pelabuhan laut yang 

sangat banyak dan menjadikan TPI laut sebagai titik 

yang sangat penting untuk diawasi dan diperhatikan 

oleh petugas imigrasi.  

Sebagai negara maritim, tentu saja intensitas 

kapal asing yang akan masuk dan melewati wilayah 

Indonesia semakin besar ditambah dengan 

berlangsungnya era globalisasi dimana kegiatan 

berpergian keluar dari sebuah wilayah negara menuju 

satu negara lainnya merupakan sebuah hal yang 

sangat wajar dan umum untuk dilakukan dimasa kini. 

Hal ini juga didukung dengan perkembangan 

ekonomi dunia dimana perputaran uang dan barang 

semakin cepat sehingga sekali lagi manusia dituntut 

untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut.  

Dalam meningkatkan pelayanan, ada berbagai 

cara atau pendekatan yang dapat dilakukan. Salah satu 

nya adalah melalui pendekatan teknologi informasi 

komunikasi yang sejalan dengan revolusi industry 4.0 

dimana kita berpacu bersama mencapai suatu hal yang 

lebih baik dengan dukungan teknologi. Dengan 

dukungan teknologi kita dapat melakukan 

peningkatan yang sangat signifikan karena perubahan 

metode dari konvensional ke modern sudah pasti 

membawa dampak yang besar.  

Pelayanan publik di TPI laut cenderung bersifat 

aktif dan tidak dapat di prediksi. Aktif mengingat 

Indonesia merupakan Negara yang di himpit oleh 2 

samudra besar sehingga banyak jalur internasional 

yang melewati wilayah laut Indonesia. Keadaan laut 

yang begitu sulit diprediksi pun menjadi kendala bagi 

petugas dalam melakukan pelayanan, kesulitan 

memprediksi waktu kedatangan hingga waktu yang 

diperlukan untuk melakukan pelayanan menjadi hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan. Kesadaran 

orang asing dan awak kapal sebagai user dalam 

memanfaatkan teknologi pun masih di rasa kurang 

sehingga hal ini menjadikan sulitnya petugas 

menerapkan sebuah inovasi atau perubahan era ke 

yang lebih modern jika tidak ada keselarasan dalam 

memberikan sosialisasi terhadap user pula. 

Sistem Informasi Manejemen Keimigrasian 

atau yang selanjutnya disebut SIMKIM, sebagai 

produk utama Direktorat Jenderal Imigrasi belum 

menyediakan media yang dapat menunjang 

kebutuhan dukungan teknologi informasi komunikasi 

di TPI laut. Pendataan dan pelaporan kapal asing 

maupun awak kapal semua masih dilakukan dengan 

konvensional sehingga petugas mengalami kendala 

dalam melakukan kegiatan pelaporan rutin nantinya 

karena belum didukungnya tata cara pelaporan dan 

pemeriksaan kapal dengan dukungan teknologi 

informasi komunikasi. Tidak adanya aplikasi khusus 

yang dikembangkan atau diterapkan dengan 

dukungan SIMKIM yang secara spesifik membantu 

proses port cleareance.    

Dalam menjalankan tugas di pelabuhan, 

imigrasi tidaklah sendiri, ada instansi pemerintah 

lainnya yang juga memiliki otoritas dipelabuhan 

sehingga kembali lagi dalam menjalankan tugas tentu 

saja sangat penting bagi kita untuk saling berintegrasi 

dan saling mendukung guna menunjang kinerja 

sebagai satu komponen pemegang otoritas 

dipelabuhan. Berdasarkan pada hal tersebut, terdapat 

sebuah sistem yang diciptakan oleh Kementrian 

Perhubungan sebagai salah satu pemegang otoritas 

dipelabuhan dimana sistem tersebut dapat membantu 

meningkatkan kinerja para pemegang otoritas di 

pelabuhan dibidang pelayanan publik karena 

sebagaimana dasar nya sebuah sistem, membantu 

merubah tradisi konvensional menjadi modern 

dengan bantuan teknologi informasi komunikasi. 

Sistem tersebut adalah Indonesia Port Integration 

system atau disebut Inaportnet. 

Sistem Inaportnet itu sendiri merupakan suatu 

sistem pengoperasian dan pengintegrasian kegiatan 

pelayanan dan perizinan (clearance) dari instansi 

terkait (Government Agencies) yang melaksanakan 

kegiatan di pelabuhan, sehingga mampu 

mempercepat proses port clearance, sehingga 

memungkinkan pengiriman dokumen melalui satu 

gateway-portal yang dapat diakses dari lokasi atau 

entitas mereka yang terkoneksi dalam sistem Portnet 

ini. Setiap instansi terkait melakukan transaksi 

clearance sesuai kewenangannya masing- masing 

yang dipusatkan dalam suatu sistem aplikasi 

(Centralized Clearance Processin) serta dalam satu 

dokumen aplikasi (Port Single Administration 

Document/PSAD) (Purwito, 2008:10).  

 Selain itu, setiap aplikasi atau setiap teknologi 

informasi komunikasi selalu memiliki 
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karakteristiknya masing masing. Karakteristik sistem 

Inaportnet itu sendiri antara lain : 

1)  Sistem inaportnet adalah sistem 

yang berbasis web, selalu dapat diakses dimana saja 

dan kapan saja (24 jam dalam 7 hari).   

2)  Sistem inaportnet adalah sistem yang mudah 

digunakan  

 3) Sistem inaportnet adalah sistem yang aman, 

pertukaran data dan    informasi terjamin 

kerahasiaannya.  

4) Sistem inaportnet adalah sistem yang cerdas 

(intelligent, sistem dapat menyesuaikan dengan 

kondisi pengguna)   

5) Sistem inaportnet adalah sistem yang netral, 

artinya tidak memihak, sistem hanya memberikan 

akses sesuai dengan tingkat kepentingan pengguna. 

 6) Sistem inaportnet adalah sistem yang 

mengotomasi/streamlinebisnis proses yang ada 

(sesuai dengan peraturan/ketentuan yang berlaku).   

7)  Sistem inaportnet adalah sistem yang 

terintegrasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif dengan metode Kualitatif – 

Deskriptif. Metode menganalisis data  yang 

digunakan untuk menganalisis data adalah dengan 

beberapa cara, yaitu :  

a) Melakukan peninjauan terhadap koneksi internet 

diwilayah tempat penelitian.  

b) Mengumpulkan data primer yang diperoleh 

langsung dari hasil wawancara terhadap petugas 

imigrasi dan petugas instansi pemerintah lain 

yang memiliki otoritas di pelabuhan. 

c) Mengumpulkan data sekunder. 

d) Melakukan kajian terhadap beberapa teori yang 

relevan dengan penelitian. 

e) Mengolah hasil data. 

Berikut ini beberapa bagian dari jenis 

penelitian, yaitu:  

a) Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan laporan tugas akhir penulis 

akan melakukan Penelitian pada Kantor Imigrasi 

kelas I TPI Tanjung Priok 

b) Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

Data yang didapat dari lapangan. Data primer 

digunakan untuk membandingkan dan menguatkan 

analisis yang digunakan. Data primer penelitian ini 

didapat dari hasil survey, wawancara dan peninjauan 

lebih lanjut di tempat penelitian. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari sumber yang telah ada. Data sekunder pada 

penelitian ini yaitu berupa, buku, jurnal ilmiah, 

internet dan sumber lain yang dapat dijadikan literasi 

pada pembuatan tugas akhir. 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau data 

pendukung dalam penulisan tugas akhir. Pada 

pembuatan tugas akhir, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. 

d) Teknik Pengolahan/Analisis Data 

Pada pembuatan tugas akhir ini, penulis 

melakukan analisis data dengan menggunakan teori 

pendekatan analisis induksi.  

 

PEMBAHASAN 

Indonesia Port Integration System atau yang 

selanjutnya disebut Inaportnet merupakan subsistem 

dari Indonesia National Single Window atau INSW 

yang merupakan sebuah sistem yang terintegrasi 

dengan perdagangan dan lalu lintas kapal di 

pelabuhan. INSW mampu melakukan sebuah 

penyampaian data dan informasi secara tunggal 

(single submission of data and information), 

pemprosesan data dan informasi secara tunggal 

(single and synchronous data and information), dan 

pembuatan keputusan secara tunggal. 

Inapornet adalah sebuah sistem yang 

menangani bidang pelayanan dan perizinan 

(Clearence) dari seluruh instansi terkait yang 

melaksanakan kegiatan pelayanan dan perizinan di 

pelabuhan. Indonesia Portnet (Inaportnet) dibangun 

untuk mempercepat proses pelayanan dari instansi 

pemegang otoritas di pelabuhan, memudahkan 

pengurusan perizinan, serta mengurangi biaya 

operasional sehingga akan mampu meningkatkan 

kinerja penanganan atas kegiatan perdagangan dan 

lalulintas barang dan orang, terutama mendorong 

percepatan proses Port clearance. Portnet disediakan 

dalam satu wadah (portal) yang dapat di gunakan oleh 

seluruh pengguna jasa pelabuhan, dengan begitu 

membuat pengiriman dokumen melalui satu gateway-

portal dari lokasi mereka yang terkoneksi dengan 

sistem Portnet ini. 
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Inaportnet lahir Berdasarkan The Declaration 

of ASEAN Concord II (Bali Concord II) pada 7 

Oktober 2003 dan Instruksi Presiden No.3 Tahun 

2006 & Inpres No.6 Tahun 2007 tentang Fokus 

Program Ekonomi Tahun 2008-2009 serta Keputusan 

Menko Perekonomian KEP- 19/M.EKON/04/2008 

tentang Pembentukan Tim Persiapan NSW maka 

Pemerintah membentuk Panitia Persiapan National 

Single Window (NSW) yang diketuai oleh menteri 

Keuangan dan dibantu oleh Menteri Perhubungan dan 

Menteri Perdagangan serta para Pejabat Eselon I.  

Sedangkan pengertian Portnet adalah suatu 

sistem dimana tersedianya suatu tempat yang menjadi 

Big Data (Portal) untuk dioperasikan dan di 

integrasikan untuk  seluruh pola kegiatan baik 

pelayanan dan perizinan (Clearance) dari seluruh 

instansi yang terkait (Government Agencies) yang 

melakukan kegiatan di Pelabuhan, sehingga di 

harapkan mampu menunjang kinerja penanganan atas 

kegiatan perdagangan dan lalu lintas barang dan 

manusia, terutama mendorong percepatan proses Port 

clearance, dengan demikian memungkinkan 

pengiriman dokumen melalui satu gateway-portal 

yang dapat diakses dari lokasi atau entitas mereka 

yang terkoneksi dalam sistem Portnet ini. Setiap 

Instansi yang terkait dan memegang otoritas 

dipelabuhan (OGA) melakukan transaksi Clearance 

sesuai kewenangan dan tugasnya masing- masing 

yang dipusatkan dalam suatu sistem aplikasi 

(Centralized Clearance Processing) serta dalam satu 

dokumen aplikasi (Port  Single Administration 

Document / PSAD). 

Penggunaan Sistem Inaportnet berfokus pada 

bidang pelayanan port clearance yang tidak efesien 

dan tidak efektif waktu terutama untuk kapal-kapal 

asing yang melakukan bongkar muat di Pelabuhan 

Tanjung Priok. Hal demikian terjadi karena masih 

adanya keterbatasan kemampuan dalam pelayanan 

kapal baik yang bersifat teknis maupun administratif. 

Dengan digunakannya portnet, Sistem terintegrasi 

yang menterkaitkan banyak entitas atau kelompok 

mulai dari instansi pemerintah (Government Agency) 

sampai pihak swasta sehingga pihak-pihak yang 

berkaitan dengan proses Port clearance tidak perlu 

membawa hardcopy (paperless) dalam pelaksanaan 

port clearance untuk kapal-kapal yang ingin sandar di 

Pelabuhan Tanjung Priok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jaringan pengguna Inaportnet (sumber : 

www.inaportnet.insw.go.id) 

A. Kebijakan dan Teknis Sistem Indonesia Port 

Integration System. 

Guna menjalankan kegiatan teknis dalam 

Sistem Inaportnet di Indonesia, dibutuhkan kejelasan 

dan pengaturan yang terkait dengan data yang masuk 

dan keluar melalui Portal Inaportnet serta kebijakan 

atas aspek teknis yang lain dalam pengelolaan dan 

operasionalnya. 

a. Kebijakan terhadap data dan informasi 

Kebijakan terhadap data serta informasi yang 

masuk kedalam Portal, diputuskan untuk tetap 

mendasarkan pada regulasi dan perundangan yang 

berlaku, termasuk juga hak penyimpanan dan 

pengelolaan data, publikasi data, dan hak akses atas 

data, sedangkan Portal hanya akan menyediakan 

repository data untuk kebutuhan referensi proses yang 

akan dijalankan oleh masing masing pemegang 

otoritas di pelabuhan. 

b. Standar komponen teknis untuk sistem 

Inaportnet 

Kebutuhan teknis sebuah sistem, minimal 

mencakup beberapa komponen standar : 

1. Gateaway Portal 

Yaitu berupa common-portal nasional 

yang berguna sebagai portal bagi        

permintaan dan proses dokumen yang di 

butuhkan. 

2. Inter Face 

Inter Face dibutuhkan untuk inter-koneksi 

antar sistem bagi para Pengguna  Sistem 

Indonesia Port Integration (Government 

Agencies ataupun pihak swasta) yang terkait. 

3. Inhouse System 

Yaitu sebuah sistem berbasis pelayanan 

yang berada atau dimiliki oleh masing 
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masing internal dari instansi pemerintah. 

Contoh, Direktorat Jenderal Imigrasi 

memiliki SIMKIM sebagai wadah sekaligus 

pendukung dari Sistem ini. 

c. Keamanan Data 

Semua data dan informasi yang berada didalam 

Portal Inaportnet adalah data yang sangat penting dan 

dilindungi kerahasiaannya oleh aturan perundangan 

yang berlaku di Indonesia, maka dari itu prioritas 

utama Portal ini adalah mengenai point keamanan atas 

data, informasi dan topologi jaringan yang digunakan. 

d. Prasyarat teknis penerapan Sistem Inaportnet 

 Untuk dapat menerapatkan atau 

mengaplikasikan sistem Inaportnet ini, terdapat 

beberapa kriteria atau syarat agar sistem ini dapat 

berjalan dengan sebagai mana mestinya atau sesuai 

dengan target kinerja antara lain: 

1. Ketersediaan jaringan (Network 

Availability), sistem cadangan 

(Redundancy System) dan sistem 

penanggulangan bencana (Disaster 

Recovery System). 

2. Ketersediaan perangkat pengaman 

jaringan (Network Security). 

3. Jaminan atas kehandalan jaringan 

(Network Reliability) 

4. Integrasi data lintas sistem aplikasi (Web-

services) sehingga mempercepat dan 

membantu dalam proses pertukaran data 

dan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam proses Port 

Clearance.  

B. Sistem dan Prosedur (SISPRO) Inaportnet 

Manajemen pelayanan yang dikategorikan baik 

akan menghasilkan output yang baik pula. Hal inipun 

berlaku dalam proses pelayanan kapal khususnya 

proses port clearance pada pelayanan kapal  masuk, 

pindah maupun keluar. Sistem dan prosedur yang 

dibuat berdasarkan keadaan dilapangan terkait waktu 

kedatangan, lamanya bongkar muat juga meliputi 

waktu keberangkatan kapal yang semua itu memiliki 

kajian dalam memutuskannya dan juga terkait 

masalah safety pada kru kapal yang menjadi bagian 

dari IMO (International Maritim Organization). 

Service Level Agreement (SLA) merupakan 

kesepakatan bersama melaksanakan target waktu 

respon atas permintaan layanan kapal dan barang dari 

seluruh instansi terkait di pelabuhan Tanjung Priok 

menuju kualitas layanan yang lebih baik. Batasan 

waktu yang diberikan berdasarkan Surat Keputusan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut tentang 

SISPRO dan SLA pada pelayanan kapal di Pelabuhan 

Tanjung Priok. 

 Ketika kapal dari satu Negara memasuki 

Negara lain (pelabuhan), kapal tersebut harus 

mematuhi setiap Peraturan pelabuhan yang menjadi 

tujuannya. Hal ini merupakan bagian dari proses port 

clearance sebagai kedaulatan suatu Negara. Pihak 

pelayaran harus mampu melayani kapal-kapal yang 

diageninya sesuai dengan prosedur pelayanannya 

sehingga ketika kapal tiba dan hendak berlabuh, tidak 

menemukan kesulitan yang akan berakibat lamanya 

mekanisme proses dipelabuhan. Berikut adalah 

Standar Operating Procedure (SOP) dan Service 

Level Agreement (SLA) pelayanan kapal masuk. 

C. Business Process dan Gambaran Tata laksana 

Sistem Inaportnet Dipelabuhan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sistem Inaportnet adalah sistem yang 

menangani bidang pelayanan dan perizinan 

(Clearence) dari seluruh instansi terkait yang 

melaksanakan kegiatan pelayanan dan perizinan di 

pelabuhan. Artinya bahwa setiap Instansi pemerintah 

atau Government Agencies akan diberikan sebuah 

akses logi kedalam sistem ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman Login Sistem Inaportnet 

(Sumber : www.inapornet.go.id) 

 

D. Pemanfaatan Inaportnet di Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi Laut 

Sistem ini merupakan sebuah sistem terintegrasi 

antar government agencies yang dalam penggunaan 

dan pengembangannya melibatkan seluruh pihak 

pemangku jabatan atang pemegang otoritas di 

pelabuhan. Hal ini didasari karena memang pada 

awalnya sistem ini dibuat dan dikembangankan 

untuk mendukung gerakan pemerintah dalam 

menciptakan Indonesia National Single Window 

dimana pemerintah mengharapkan sebuah sistem 

yang mampu menunjang dan membantu seluruh 

government agencies di pelabuhan.  

Pemanfataan sistem ini pada dasarnya sudah 

diharapkan sejak tahun 2016 saat sistem ini 
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dikembangkan dan diimplementasikan secara 

menyeluruh di pelabuhan pelabuhan besar Indonesia. 

Namun dikarenakan kurangnya sosialisasi serta 

pengenalan terhadap sistem maka hingga sekarang 

sistem ini belum di aplikasikan oleh Direktorat 

Jenderal Imigrasi. Pada hakikatnya pemanfaatan 

sebuah sistem teknologi informasi pasti akan 

memberikan sebuah dampak dan perubahan pada 

users yang menggunakan meskipun skala besar 

kecilnya dampak atau pengaruh yang diberikan 

tergantung dari sistem itu sendiri. 

Berikut adalah manfaat yang akan diperoleh 

dalam penggunaan sistem Inaportnet : 

a. Ruang Penyimpanan terpisah sebagai back up 

data khusus TPI laut.  

Sebagaimana yang telah di gambarkan pada 

topologi sistem ini yakni yang terdapat pada gambar 

3.2.1, di jelaskan bahwa masing masing dari 

government agencies akan memiliki sebuah ruang 

terpisah dan tersendiri dimana hal ini merupakan 

keuntungan besar mengingat ruang tersebut dapat 

menjadi sebuah back up data yang membantu 

SIMKIM secara langsung dengan catatan khusus 

untuk segala data yang terkait dengan TPI laut.  

b. Integrasi data dengan Government Agencies 

dipelabuhan. 

Dengan adanya integrasi data terkait segala hal 

di pelabuhan maka tentu saja hal itu sangan 

menguntungkan kita dimana kita akan memiliki 

tambahan informasi yang bersifat pasti, terbaru dan 

akurat dari para pemegang otoritas lainnya di 

pelabuhan. Hal ini di karenakan Inaportnet adalah 

sistem yang terintegrasi antara satu sama lainnya 

artinya memang sejak awal sistem ini di buat agar 

nantinya dapat saling menunjang dan mendukung 

para petugas yang bertugas di pelabuhan. 

 

Gambar.3.5. 1 Immigration Data Exchange (sumber: bahan 

paparan Direktorat Sistik) 

 

Selain itu Direktorat Jenderal Imigrasi melalui 

SIMKIM juga telah memiliki sebuah cara yakni 

bernama Immigration Data Exchange atau IDE yang 

mana nantinya IDE ini akan memfasilitasi pertukaran 

data dari sistem luar kepada sistem SIMKIM. Berikut 

gambar penjelasan secara menyeluruhnya. 

 

Gambar 3. IDE pada SIMKIM Terbarukan (sumber: bahan 

paparan Direktorat sistik) 

 

c. Direktorat Jenderal Imigrasi telah memenuhi 

Prasyarat. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa untuk dapat mengimplentasikan sistem 

Inportnet ini dibutuhkan 4 syarat awal bagi setiap 

government agencies agar sistem ini nantinya dapat 

diimplementasikan dengan baik oleh setiap masing 

masing government agencies. Dikatakan bahwa 

terdapat 4 prasyarat untuk dapat mengimplentasikan 

sistem ini dan kita telah sangat siap untuk 4 hal 

tersebut. Sehingga tidak ada hal yang perlu 

dipersiapkan terlebih dahulu dengan begitu 

memangkas waktu persiapan untuk pemanfaatan 

menjadi lebih cepat sehingga sistem ini dapat lebih 

cepat pula digunakanan. 

d. Merubah tradisi konvensional ke era lebih 

modern 

Saat ini Kantor Imigrasi Kelas I TPI Tanjung 

Priok masih menerapkan sistem konvensional 

dikarenakan kurangnya dukungan sistem di 

pelabuhan atau TPI laut.  

Dengan penggunaan Sistem Inaportnet ini 

maka sistem ini akan membantu kita untuk 

segera beranjak dari era konvensional menuju 

era modern. Sebagaimana yang telah jelas tertera 

pada gambar 3.4.4 mengenai laporan kapal tiba, 

imigrasi terdapat kolom tersendiri bersamaan 

dengan government agencies lainnya dimana 

nantinya kertas tersebut diganti dengan file yang 

akan di submit masuk kedalam sistem. Setelah 
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petugas memeriksa file, petugas agak 

memberikan sebuah bentuk persetujuan yang 

telah disediakan oleh sistem pula. Sehingga nanti 

dapat terlihat jelas setiap kapal yang datang telah 

mendapatkan persetujuan dari government 

agencies mana saja.  

e. Memudahkan proses Pelaporan dan Pemeriksaan 

di TPI 

Sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dengan berubahnya era 

konvensional menjadi lebih modern maka hal 

tersebut kembali berdampak kepada mudahnya 

tata cara pemeriksaan kapal yang akan tiba. Serta 

pelaporan rutin baik bulanan maupun tahunan 

mengingat segala bentuk file yang diperlukan 

terdapat di dalam sistem tersebut. 

a. Pemberian Exit Permit secara Online  

Layaknya pemberian Visa Online, proyeksi 

kedepan dari penggunaan sistem ini adalah dapat 

dilaksanakannya pemberian exit permit secara 

online melalui sistem ini.  

 

KESIMPULAN 
1. Sistem Inaportnet adalah sebuah sistem 

terintegrasi yang lahir Berdasarkan The 

Declaration of ASEAN Concord II (Bali Concord 

II) pada 7 Oktober 2003 dan Instruksi Presiden 

No.3 Tahun 2006 & Inpres No.6 Tahun 2007 

tentang Fokus Program Ekonomi Tahun 2008-

2009 serta Keputusan Menko Perekonomian 

KEP- 19/M.EKON/04/2008 tentang 

Pembentukan Tim Persiapan NSW maka 

Pemerintah membentuk Panitia Persiapan 

National Single Window (NSW) yang diketuai 

oleh menteri Keuangan dan dibantu oleh Menteri 

Perhubungan dan Menteri Perdagangan serta 

para Pejabat Eselon I.  

2. Inapornet adalah sebuah sistem yang menangani 

bidang pelayanan dan perizinan (Clearence) dari 

seluruh instansi terkait yang melaksanakan 

kegiatan pelayanan dan perizinan di pelabuhan. 

Inaportnet dibuat untuk mempercepat proses 

pelayanan dari instansi pemegang otoritas di 

pelabuhan, memudahkan pengurusan perizinan, 

serta mengurangi biaya operasional sehingga 

akan mampu meningkatkan kinerja penanganan 

atas kegiatan perdagangan dan lalulintas barang 

dan orang, terutama mendorong percepatan 

proses Port clearance. Portnet disediakan dalam 

satu wadah (portal) yang dapat di gunakan oleh 

seluruh pengguna jasa pelabuhan, dengan begitu 

membuat pengiriman dokumen melalui satu 

gateway-portal dari lokasi mereka yang 

terkoneksi dengan sistem Portnet ini. 

3. Penggunaan Sistem Inaportnet berfokus pada 

bidang pelayanan port clearance yang tidak 

efesien dan tidak efektif waktu terutama untuk 

kapal-kapal asing yang melakukan bongkar muat 

di Pelabuhan Tanjung Priok. Hal demikian 

terjadi karena masih adanya keterbatasan 

kemampuan dalam pelayanan kapal baik yang 

bersifat teknis maupun administratif. Dengan 

digunakannya portnet, Sistem terintegrasi yang 

menterkaitkan banyak entitas atau kelompok 

mulai dari instansi pemerintah (Government 

Agency) sampai pihak swasta sehingga pihak-

pihak yang berkaitan dengan proses Port 

clearance tidak perlu membawa hardcopy 

(paperless) dalam pelaksanaan port clearance 

untuk kapal-kapal yang ingin sandar di 

Pelabuhan Tanjung Priok. 

4. Sistem ini berfokus kepada tiga jaringan 

pengguna atau tiga entitas yakni Port Users, 

Operators, dan government. Pengguna atau users 

dari sistem ini adalah antara lain instansi 

pemerintah di pelabuhan dan pihak swasta.  

5. Penggunaan sistem inaportnet dapat membantu 

petugas dalam efektifitas waktu serta 

mendukung gerakan pemerintah pusat yang 

ingin membuat sistem one gate away di 

pelabuhan. 

6. Penggunaan sistem ini dapat membantu 

mengurangi penggunaan kertas dan kontak fisik 

antara petugas dengan agen, dimana dalam masa 

saat ini sangat diperlukan pengurangan kontak 

fisik demi mencegah penyebaran covid-19 

7. Sistem Inaportnet memberikan banyak manfaat 

dan akan berdampak kepada peningkatan 

pelayanan serta peningkatan kinerja petugas.  

SARAN 
peneliti memberikan beberapa saran atau masukan 

untuk kemajuan organisasi dimasa yang akan datang, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Perkembangan teknologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan unsur unsur pelayanan 

publik. 

2. Pengembangan sebuah sistem yang secara 

khusus diperuntukan untuk membantu petugas 

dalam menjalankan tugas di TPI laut. Seperti 

contoh APAPO dan APOA pada kantor 

imigrasi. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam melakukan tugas dapat 

menjadi sebuah langkah positif guna 

meningkatkan kinerja petugas dilapangan. 

4. Ketidaksendirian Imigrasi dalam menjalankan 

tugas dipelabuhan menjadi tantangan bagi 

petugas maupun instansi untuk dapat saling 
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membantu dan berintegrasi guna mencapai 

tujuan bersama. 

5. Penggunaan satu aplikasi akan membantu kita 

dalam pengembangan aplikasi selanjutnya. 

Tidak satu sistem yang sempurna, dengan 

mengetahui kekurangan pada satu sistem 

sebelumnya dapat membantu 

menyempurnakan aplikasi selanjutnya. 
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